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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Faktor-

Faktor Yang Berhubungan Dengan Pelaksanaan Identifikasi Pasien di Ruang 

Bedah RSUD  Dr.  H.  Abdul  Moloek  Provinsi  Lampung  tahun  2024”,  dapat  

disimpulkan bahwa:   

1. Pelaksanaan identifikasi pasien di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan kategori baik sebanyak 27 

(69,2%) responden.  

2. Faktor individu: usia dan sikap perawat di Ruang Bedah RSUD Dr. H. 

Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan kategori usia 

terbanyak adalah usia (36-45 tahun) dewasa akhir sebanyak 15 (38,5%) 

responden dan sikap terbanyak adalah sikap baik sebanyak 16 (41,0%) 

responden.  

3. Faktor pengetahuan  perawat di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan kategori pengetahuan terbanyak 

adalah pengetahuan baik sebanyak 22 (56,4%) responden.  

4. Faktor psikologi: motivasi perawat  di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan kategori motivasi 

terbanyak adalah motivasi tinggi sebanyak 14 (35,9%) responden.  

5. Faktor organisasi: lama kerja perawat di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024 dengan kategori lama kerja 

terbanyak adalah lama kerja >10 tahun sebanyak 18 (46,2%) responden.  

6. Ada hubungan antara faktor individu: usia dan sikap dengan pelaksanaan 

identifikasi pasien di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2024 dengan hasil nilai p-value usia 0,045 dan OR 1.929 

dan hasil nilai p-value sikap 0,042 dan OR 3.414. 
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7. Ada hubungan antara faktor pengetahuan dengan pelaksanaan identifikasi 

pasien di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Tahun 2024 dengan hasil nilai p-value 0,000 dan OR 38.500. 

8. Ada hubungan antara faktor psikologi: motivasi dengan pelaksanaan 

identifikasi pasien di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2024 dengan hasil nilai p-value 0,013 dan OR 3.480. 

9. Ada hubungan antara faktor organisasi: lama kerja dengan pelaksanaan 

identifikasi pasien di Ruang Bedah RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2024 dengan hasil nilai p-value 0,039 dan OR 3.348. 

B. Saran 

1. Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

Diharapkan kepada rumah sakit untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan perawat tentang identifikasi pasien dengan pelatihan internal 

(in house training) secara rutin dan melakukan pengukuran beban kerja 

perawat terhadap tuntutan pekerjaan yang ada, serta adanya pemberian 

reward atau penghargaan bagi perawat yang telah disiplin dalam 

pelaksanaan identifikasi pasien.. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan  penelitian  ini  dapat  menjadi  referensi,  sumber  

informasi dan  data  bagi  mahasiswa  dalam  pembelajaran  atau  penelitian  

lebih lanjut terutama terkait dengan pelaksanaan idetifikasi pasien. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan sebagai 

bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. Bahkan bisa 

dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti faktor-faktor lain yang 

berhubungan denga pelaksanaan identifikasi pasien seperti supervisi, 

budaya organisasi dan beban kerja dengan pelaksanaan identifikasi pasien. 

 

 

 


